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ABSTRAK 

Mesin Pencacah Sampah Organik Kapasitas 20 kg/jam. Mesin pencacah 

sampah organik dirancang untuk mengolah limbah organik seperti sisa makanan, 

daun, dan material organik lainnya menjadi partikel berukuran kecil yang dapat 

diolah lebih lanjut menjadi kompos atau produk lain yang bermanfaat. Tujuan dari 

membuat tugas akhir ini yaitu untuk dapat merancang bangun alat pencacah sampah 

organik. Metode penelitian yang akan di gunakan adalah penelitian secara 

eksperimental yaitu membuat alat dan melakukan uji fungsi langsung pada alat 

dengan untuk mengetahui spesifikasi dari alat. Proses perancangan mesin pencacah 

rumput menggunakan aplikasi autodesk inventor professional 2021. Desain mesin 

ini melibatkan mekanisme pencacah yang efisien dengan penggunaan energi yang 

minimal serta konstruksi yang tahan lama dan mudah dalam perawatan. Studi ini 

menguji kinerja mesin pencacah terhadap berbagai jenis sampah organik, termasuk 

efisiensi pencacahan, kecepatan proses, dan kualitas hasil pencacahan. Mesin 

pencacah sampah organik ini diharapkan dapat menjadi solusi yang efektif dalam 

pengelolaan sampah organik di tingkat rumah tangga. Alat pencacah ini dilengkapi 

5 buah pisau yang dapat di bongkar pasang, poros pisau digerakkan dengan motor 

listrik 1400 rpm melalui v-belt dan pulley dengan perbandingan 5 : 2. Alat ini 

mampu mencacah batang pisang 1 kg dalam waktu 3 menit 21 detik, dengan 

perbandingan rasio tercacah dan tidak tercacah yaitu 9 : 1. Sedangkan untuk ranting, 

alat ini mampu mencacah ranting dengan berat 1 kg dalam waktu 3 menit dengan 

rasio tercacah dan tidak tercacah yaitu sekitar 10 : 1. Alat ini dengan baik digunakan 

untuk mencacah bahan uji yang bersifat kering dan bukan berarti tidak baik untuk 

digunakan bahan uji yang bersifat basah, perbedaannya berada di rasio tercacah dan 

tidak tercacah. 
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ABSTRACT 

Organic waste shredder with a capacity of 20 kg/hour. Organic waste 

shredder machines are designed to process organic waste such as food scraps, 

leaves, and other organic materials into small particles that can be further 

processed into compost or other useful products. The purpose of this final 

assignment is to be able to design and build an organic waste shredder. The 

research method that will be used is experimental research, namely making tools 

and conducting direct function tests on the tool to determine the specifications of 

the tool. The design process for the grass shredder machine uses the Autodesk 

Inventor Professional 2021 application. The design of this machine involves an 

efficient shredder mechanism with minimal energy use and a durable and easy-to-

maintain construction. This study tests the performance of the shredder machine on 

various types of organic waste, including shredding efficiency, process speed, and 

quality of shredding results. This organic waste shredder machine is expected to be 

an effective solution in managing organic waste at the household level. This 

chopper is equipped with 5 knives that can be disassembled, the knife shaft is driven 

by a 1400 rpm electric motor via a v-belt and pulley with a ratio of 5: 2. This tool 

is capable of chopping 1 kg of banana stems in 3 minutes 21 seconds, with a ratio 

of chopped and unchopped of 9: 1. As for twigs, this tool is capable of chopping 

twigs weighing 1 kg in 3 minutes with a ratio of chopped and unchopped of around 

10: 1. This tool is good for chopping dry test materials and does not mean it is not 

good for use with wet test materials, the difference is in the ratio of chopped and 

unchopped. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.Latar Belakang 

 

Sampah adalah sisa buangan dari suatu produk atau barang yang sudah tidak 

digunakan lagi, namun ada juga yang bisa diolah kembali. Sampah pada dasarnya 

merupakan suatu bahan yang terbuang dan juga tidak dipergunakan lagi dari suatu 

sumber hasil aktivitas manusia maupun proses alam yang sama sekali tidak 

memiliki nilai ekonomi. Menurut Ditjen PPKL (2016), Indonesia merupakan 

negara yang memiliki masalah dengan sampah. Sampah di Indonesia masih belum 

dikelola dengan baik. Akan tetapi Indonesia masih kurang dalam memahami 

pengelolaan sampah organik maupun anorganik. Terutama dalam pengelolaan 

sampah rumah tangga, padahal 62% sampah yang ada di Indonesia berasal dari 

rumah tangga. Rumah tangga menjadi penyumbang terbesar yaitu 62% diikuti 

pasar traditional 13%, pusat perniagaan 7%, kantor 5%, kawasan 4%, fasilitas 

publik 3%, dan sisanya 6% berasal dari lainnya. 

Sampah memiliki potensi yang besar jika dikelola dengan baik. Sampah 

dapat didaur ulang secara organik dan dapat dijadikan pupuk organik yang 

bermanfaat sebagai unsur hari bagi kesuburan tanah dan pertumbuhan tanaman 

(Widowati, 2019). Dampak buruk yang diakibatkan oleh sampah yang bertumpuk 

dan tidak dikelola dengan baik sangat banyak. Dampaknya antara lain mencemari 

lingkungan. sungai, merusak ekosistem, menimbulkan bau tidak sedap, mencemari 

sumur warga yang di sekitar tempat pembuangan sampah. Selain itu sampah 

mencemari tanah, air tanah, menimbulkan bau busuk, mencemari perairan, dan 

sebagai sumber penyakit (Suryani, 2014). Sistem pengelolaan sampah terpadu 

yang melibatkan partisipasi masyarakat memiliki banyak manfaat yang signifikan, 

tidak hanya bagi lingkungan tetapi juga untuk pemberdayaan ekonomi masyarakat, 

dan secara operasional lebih hemat energi dan biaya, serta produktif dapat 

meningkatkan pemberdayaan dan ekonomi masyarakat. 

Salah satu sampah yang cukup berpotensi sebagai sumber pupuk organik 

adalah sampah rumah tangga. Sampah rumah tangga yaitu sampah yang terurai 

seperti sisa makanan, dll. Sedangkan sampah anorganik adalah sampah yang tidak 
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dapat mengalami pembusukan seperti plastik, dll. Sampah rumah tangga yang 

dihasilkan dari dapur sangat banyak jumlahnya dan sering kali hanya dibuang atau 

dibakar yang mengakibatkan pencemaran bagi lingkungan sekitar. 

Dalam mengatasi sampah organik diperlukan alat atau mesin pencacah 

sampah organik oleh karena itu pembuatan mesin pencacah sampah organik 

menjadi pusat perhatian kita. Dengan adanya alat atau mesin pencacah sampah 

organik ini diharapkan dapat membantu mengurangi jumlah sampah             organik dan 

mengubahnya menjadi pupuk kompos. Mesin pencacah sampah organik ini 

mempunyai sistem transmisi berupa pulley. Gerakan putaran dari motor listrik ke 

pully 1 ditransmisikan ke pulley 2 dengan menggunakan V-belt, ketika motor listrik 

dihidupkan maka motor listrik akan berputar kemudian putaran ditransmisikan oleh 

V- belt untuk menggerakan kedua poros hingga poros menggerakan mata pisau 

pencacah. Jika kedua poros beputar maka sampah organik siap dimasukan kedalam 

penampung atau hopper input sampah menuju proses pencacahan akan tercacah 

dengan bentuk partikel kecil. 

Dalam mengatasi sampah organik diperlukan alat atau mesin pencacah 

sampah organik oleh karena itu pembuatan mesin pencacah sampah organik 

menjadi pusat perhatian kita. Dengan adanya alat atau mesin pencacah sampah 

organik ini diharapkan dapat membantu mengurangi jumlah sampah          organik dan 

mengubahnya menjadi pupuk kompos. 

Berdasarkan uraian di atas perlu dilakukan penelitian dengan Rancang   

bangun alat pencacah sampah organik menggunakan motor listrik sebagai 

penggerak. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam hal ini yaitu 

sebagai berikut: 

a. Bagaimana tahap perancangan alat pencacah sampah organik dengan 

menggunakan mata pisau knock  down (bongkar pasang)? 

b. Bagaimana sistem kerja dari alat pencacah sampah organik menggunakan         

mata pisau yang knock down (bongkar pasang)? 

c. Apakah alat dapat bekerja dengan baik? 
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1.3 Batasan Masalah 

Pada proyek akhir dengan judul Rancang Bangun Mesin Pencacah Ranting 

maka perlu adanya pembatasan masalah. Sehingga pembahasan yang dilakukan 

tidak keluar dari tujuan           yang ada, adapun batasan permasalahan sebagai berikut: 

a. Sampah yang diolah hanya beberapa sampah organik seperti dedaunan, ranting, 

rumput gajah dll. Pemilahan sampah masih menggunakan tenaga manusia. 

b. Pengisian sampah dilakukan secara manual atau menggunakan tenaga manusia. 

c. Ukuran hasil pencacahan tidak menentu berkisar 1-5 cm. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini terdiri dari tujuan umum dan tujuan khusus yang dapat 

dijelaskan sebagai berikut: 

1.4.1 Tujuan Umum 

Tujuan umum dari proyek akhir ini dapat diuraikan sebagai berikut: 

a. Memenuhi syarat dalam menyelesaikan pendidikan Diploma III, 

Program Studi             Teknik Mesin, Jurusan Teknik Mesin, Politeknik Negeri 

Bali. 

b. Mengaplikasikan ilmu-ilmu yang diperoleh selama mengikuti 

perkuliahan jenjang Diploma III, Program Studi Teknik Mesin, Jurusan 

Teknik Mesin, Politeknik Negeri Bali. 

c. Dapat memberikan tambahan wawasan dan ilmu pengetahuan yang lebih 

selama  mengikuti perkuliahan di Politeknik Negeri Bali. 

1.4.2 Tujuan Khusus 

Adapun tujuan khusus dari proyek akhir ini : 

a. Menciptakan alat pencacah sampah organik menggunakan mata           pisau 

yang dapat di bongkar pasang. 

b. Mengetahui system kerja alat pencacah sampah organik menggunakan 

mata pisau bongkar pasang. 

c. Menciptakan alat yang bekerja dengan baik. 

 

 

 



4 
 

1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Dapat memberikan manfaat dan solusi bagi para masyarakat dalam 

mengurangi jumlah sampah organik. 

b. Dapat berguna didalam menambah pengetahuan bagi para peneliti dan 

perancang selanjutnya untuk mengetahui spesifikasi dari alat pencacah 

sampah organik ini. 

c. Untuk menyehatkan lingkungan hidup di masyarakat maka sampah- sampah 

organik dikelola menjadi pupuk kompos. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Dari pembuatan mesin pencacah sampah organik tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa telah terciptanya sebuah alat pencacah sampah organik dengan : 

1. Memiliki 5 buah pisau lepas, dengan dudukannya menggunakan 2 baut 

setiap pisaunya yang berfungsi untuk melepas maupun menyetel pisau.  

2. Cara kerja alat ini cukup sederhana, dengan memasukkan bahan uji coba 

ke corong input dengan perlahan lalu akan melewati proses pencacahan, 

setelah itu bahan yang tercacah akan keluar melalui corong output. Jika 

menginginkan cacahan yang lebih pendek maka pisau pencacah disetel 

dan lebih didekatkan dari plat corong input. 

3. Alat ini bekerja dengan efisien untuk sampah organik yang bersifat 

kering dan rapuh contohnya ranting dengan persentase cacahan rata – 

rata tertinggi yaitu 90,6% untuk bahan uji seberat 2000gr ranting, 

sedangkan untuk batang pisang yang bersifat basah alat ini bekerja 

cukup baik dengan rata – rata persentase cacahan tertinggi yaitu 79,6% 

untuk bahan uji seberat 2000gr batang pisang. 

Dengan hasil cacahan tersebut maka dapat di simpulkan bahwa mesin 

pencacah sampah organik dapat bekerja dengan baik dan seperti yang di inginkan.  

5.2 Saran 

1. Getaran pada kotak penghancur dan rangka masih terlalu besar sehingga 

harus diperlukan karet peredam. 

2. Dalam memindahkan mesin masih kesulitan, sehingga perlu adanya roda 

pada kaki rangka. 

3. Tingkat keamanan masih minim karena tidak terpasang pelindung pada 

pulley dan corong input.



43 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Afrizal, Muhammad. 2019. Rancang Bangun Alat Pencacah Sampah Organik    

Menggunakan Motor Bakar. Skripsi. Universitas Muhammadyah Mataram. 

Tersedia di : https://repository.ummat.ac.id/330/1/COVER-BAB%20III.pdf. 

(Diakses 30 Januari 2024). 

Madiun, Madrasah. 2019. Pengertian Rancang Bangun. Tersedia di : 

http://eprints.umpo.ac.id/3019/3/BAB%20II.pdf. (Diakses 1 Januari 2024) 

Dislhk, 2018. Sampah Manusia. Tersedia di : 

https://dislhk.badungkab.go.id/artikel/18055-sampah-berdasarkan-bentuknya 

.(Diakses 5 Februari 2024). 

Admindlh, 2019. Sampah Organik dan Anorganik. Tersedia di : 

https://dlh.bulelengkab.go.id/informasi/detail/artikel/pengertian-dan-pengelolaan-

sampah-organik-dan-anorganik-13 .(Diakses 7 Februari 2024). 

Wikipedia.        2023.    V-Belt.   Terdapat Pada. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Sabuk-V. (Diakses 12 Februari 2024). 

 

 

 

 

  

https://repository.ummat.ac.id/330/1/COVER-BAB%20III.pdf
http://eprints.umpo.ac.id/3019/3/BAB%20II.pdf
https://dislhk.badungkab.go.id/artikel/18055-sampah-berdasarkan-bentuknya
https://dlh.bulelengkab.go.id/informasi/detail/artikel/pengertian-dan-pengelolaan-sampah-organik-dan-anorganik-13
https://dlh.bulelengkab.go.id/informasi/detail/artikel/pengertian-dan-pengelolaan-sampah-organik-dan-anorganik-13
https://id.wikipedia.org/wiki/Sabuk-V

	55df8389dfd67042afdcee1fc3163c45b752e9554957d84ec4d247e60bee55e8.pdf
	RANCANG BANGUN ALAT PENCACAH SAMPAH ORGANIK KAPASITAS 20 KG/JAM

	17da047a6864d9df1e9b9cbe9ac5a8e56bd0a9a2277cafd0785fdb7bc8494a2e.pdf
	RANCANG BANGUN ALAT PENCACAH SAMPAH ORGANIK KAPASITAS 20 KG/JAM
	BAB I
	PENDAHULUAN
	1.1. Latar Belakang
	1.2. Rumusan Masalah


